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BAB 10 

KESIMPULAN DAN SARAN 

10.1. Kesimpulan 

Alas pres mesin pneumatik yang diusulkan pada proses pengepresan tahu sudah 

sesuai dengan kebutuhan pemilk Pabrik TM1. Rancangan alas pres mampu 

menekan tiga cetakan tahu secara bersamaan dan dapat dilepas serta dipasang 

kembali dalam proses pengepresan tahu sehingga meringankan kinerja pekerja 

yang sebelumnya mengangkat dan menindih batu cor menjadi pengepresan 

dengan bantuan mesin pneumatik. 

Perancangan alas pres mesin pneumatik menggunakan metodologi hasil dari 

sintesis metode perancangan yang sudah ada. Pendekatan metode terdiri dari 

tujuh model perancangan produk yang sudah ada dan diberi nama metode 

perancangan sistematis. Metode perancangan sistematis memiliki sebelas 

tahapan perancangan dan dinilai oleh pemilik pabrik bahwa metode perancangan 

sistematis sudah cukup dan untuk memenuhi kebutuhan serta menyelesaikan 

permasalahan di Pabrik TM1. 

Perancangan alas pres mesin pneumatik pada proses pengepresan cetakan tahu 

menghasilkan gambar detail produk dengan bantuan software Catia. Gambar 

detail berupa gambar 3D, gambar proyeksi, gambar explode, dan drafting dari 

setiap komponen alas pres.  

Kelebihan alas pres yang dirancang sudah memiliki ukuran sesuai dengan ukuran 

mesin pneumatik dan cetakan tahu yang ada di Pabrik TM1. Komponen yang 

terdapat pada desain alas pres telah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

pemilik pabrik seperti terdapat kaki alas, sepatu alas atau penekan tambahan. 

Namun alas pres mesin pneumatik yang telah dirancang memiliki kekurangan yaitu 

tidak mengetahui apakah produk final alas pres  jika digunakan akan melengkung 

atau tidak melengkung pada ujung-ujung alas pres. Sebab kelengkungan alas pres 

akan mempengaruhi hasil ukuran tahu. 

10.2. Saran 

10.2.1.  Saran untuk Tempat Penelitian 

Pemilik Pabrik TM1 dapat menggunakan usulan perancangan produk alas pres 

untuk mempermudah pekerja dalam melakukan proses pengepresan serta tidak 
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menghabiskan area proses pencetakan tahu. Hal yang perlu dipersiapkan oleh 

Pabrik TM1 dalam pengadaan alas pres yaitu detail memahami gambar detail dari 

rancangan, spesifikasi komponen, material yang digunakan, serta biaya yang 

digunakan untuk merancang alas pres mesin pneumatik. Pabrik TM1 juga harus 

memastikan mesin pneumatik masih dalam kondisi dan berfungsi dengan baik. 

Namun sebelum diterapkan di Pabrik TM1 sebaiknya dilakukan pengujian terlebih 

dahulu pada alas pres yang telah dirakit dengan proses pengelasan, agar 

diketahui tingkat kelengkungan alas pres.  

10.2.2.  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menghitung beban yang dikeluarkan oleh 

pekerja sebelum dan sesudah menggunakan rancangan alas pres mesin 

pneumatik pada proses pengepresan tahu. Kemudian diperlukan pengujian pada 

produk final alas pres untuk mengetahui tingkat kekuatan sebelum alas pres 

digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara 1 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 
 

 

  



 

 

   

 

105 
 

Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 2 
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Lampiran 2. Lanjutan 
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Lampiran 2. Lanjutan 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 3 
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Lampiran 4. Transkrip Diskusi Via Whatsapp 
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Lampiran 4. Lanjutan 
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Lampiran 4. Lanjutan 
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Lampiran 5. Transkrip Hasil Diskusi 1 
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Lampiran 5. Lanjutan 
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Lampiran 5. Lanjutan 
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Lampiran 6. Transkrip Hasil Diskusi 2 
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Lampiran 6. Lanjutan 
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Lampiran 7. Diagram Keterkaitan Masalah 

Alat pendukung 
mesin hidrolik 
belum lengkap

Mengapa mesin 
hidrolik belum 
difungsikan di 
Pabrik Tahu 
Maryanto 1 ?

Belum ada 
bagian alas 

press

Belum dirancang 
alas press

Owner kesulitan 
dalam 

mendesain alas 
press

Owner tidak 
memiliki 

pengetahuan dan 
ketrampilan 

dalam desain 

Keterbatasan 
waktu untuk 

belajar

Keterbatasan 
pendidikan

Owner tidak 
memiliki waktu 

untuk merancang 
alas press

Waktu yang 
dimiliki owner 

terforsir 
membantu 

proses produksi

Jumlah pekerja 
produksi 
terbatas

Owner belum 
mampu 

menambah 
pekerja baru

Biaya yang 
dikeluarkan 
bertambah

Pembayaran 
upah pekerja 

baru

DIAGRAM KETERKATIAN

PERANCANGAN ALAS PRESS MESIN PNEUMATIK 

PADA PROSES PENGEPRESAN TAHU DI PABRIK TAHU MARYANTO 1
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Lampiran 8. 3D Explode 
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Lampiran 9. Projection View Alas Pres 
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Lampiran 10. Drafting Komponen Sisi Panjang 
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Lampiran 11. Drafting Komponen Penyambung Sisi 
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Lampiran 12. Drafting Komponen Kaki 
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Lampiran 13. Drafting Komponen Alas Kaki 
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Lampiran 14. Drafting Komponen Pipa 
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Lampiran 15. Drafting Rangkaian Mesin Pres 
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Lampiran 16. Drafting Cetakan Tahu 
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Lampiran 17. Drafting Tutup Cetakan Tahu 
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Lampiran 18. Drafting Aktuator Mesin Pneumatik 
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Lampiran 19. Bukti Pengambilan Data di BPTTG 

 


